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Abstract
Knowledge of cultural products is one of the basic assets of advancing the nation with high 
civilization and its works that are recognized by the world, and is closely related to identity, and 
can be explored through historical consciousness. According to experts, historical consciousness 
cannot be separated from culture and identity. Historical consciousness is the cognition of an 
individual or a group of people and involves cultural awareness of a relationship between the 
past and the present, which helps to understand the future. Senior High School becomes like 
a gate for students to choose their way of life in the future in helping to build the nation and 
its country’s defense. Going to high school is not just a prerequisite for entering tertiary level 
or a requirement for being called an adult and being able to go directly into the real world in 
society, but also a stage of learning that is expected to explore the potential of ethnic cultural 
identity, can also harmoniously develop the potential of national identity as Indonesian nation, 
to advance this nation to achieve its glory. Research with this case study approach gets several 
findings related to the historical awareness of high school students including the potential 
awareness of the historical identity of their identity for the advancement of future development 
with the character and wealth of Indonesia.
Keywords: historical consciousness, identity, cultural product
Abstrak
Pengenalan pada produk budaya adalah salah satu modal dasar memajukan bangsa 
dengan peradaban tinggi dan karya-karyanya yang diakui dunia, dan berhubungan 
erat dengan identitas jatidiri, serta dapat digali melalui kesadaran sejarah. Kesadaran 
sejarah menurut para ahli tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan dan idenitas 
jatidiri. Kesadaran sejarah adalah kognisi dari individu atau sekumpulan masyarakat 
dan melibatkan kesadaran budaya atas suatu hubungan antara masa lalu dengan 
masa kini, yang membantu untuk memahami masa depan. Sekolah Menengah Atas 
menjadi seperti gerbang dari para siswa untuk memilih jalan hidupnya ke depan 
dalam turut membangun bangsa beserta ketahanan negaranya. Bersekolah SMA 
tidak sekedar hanya sebagai syarat untuk memasuki tingkat perguruan tinggi atau 
syarat untuk disebut dewasa dan dapat terjun langsung ke dunia nyata di masyarakat, 
namun juga merupakan kancah tahap pembelajaran yang diharapkan dapat 
menggali potensi identitas budaya etnisnya, juga dapat harmonis mengembangkan 
potensi identitas nasionalnya sebagai bangsa indonesia, untuk memajukan bangsa ini 
mencapai kejayaannya. Penelitian dengan pendekatan studi kasus ini mendapatkan 
beberapa temuan terkait kesadaran sejarah siswa SMA antara lain adalah potensi 
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kesadaran sejarah identitas jatidiri mereka untuk pemajuan pembangunan di masa 
depan dengan karakter dan kekayaan yang dimiliki Indonesia.
Kata kunci: kesadaran sejarah, identitas jatidiri, produk budaya.
Pendahuluan
Indonesia adalah negara kepulauan dengan ribuan pulau-pulau yang dikelilingi 
lautan luas. Adalah anugerah Tuhan bahwa negeri ini dikaruniai dengan 
kesuburan, karena letaknya di iklim khatulistiwa dan dalam jajaran sabuk 
gunung berapi (ring of fire) yang menjadi penahan awan hujan sekaligus sumber 
materi vulkanik yang menyuburkan. Dinamika vulkanik maupun tektonik, 
memunculkan potensi kekayaan alam yang tak terduga di Nusantara, baik dalam 
wujud kesuburan alam dan potensi sumber daya alam lainnya. Selain kaya akan 
potensi alamnya, Indonesia juga kaya keragaman budayanya. Masing-masing 
etnis suku bangsa memiliki kekhasan budaya yang berkembang sejak masa 
purba. Perkembangan kebudayaan nasional Indonesia dibangun dari gabungan 
perjalanan sejarah masing-masing suku bangsa di berbagai wilayah kepulauan 
Nusantara.
 
Potensi kejayaan bangsa ke depan dapat ditunukkan dari pencapaian budaya 
para leluhur Nusantara. Kesuburan dan kemakmuran Indonesia memunculkan 
peradaban yang tinggi. Tidak sedikit karya warisan budaya Indonesia yang diakui 
dunia, baik berupa situs bangunan kuna maupun artefak budaya dan karya seni 
yang masih lestari hingga kini. Pengenalan produk budaya atau sering disebut 
product knowledge berawal dari identitas masing-masing suku bangsa, baik bagi 
yang mendalaminya maupun yang sekedar mengetahui sebagai bagian dari 
jatidirinya. Tersebutlah, kemampuan ukir batu yang berkembang di Muntilan 
sebagai warisan dari leluhur yang membangun candi Borobudur di Magelang, 
Jawa tengah. Begitu pula kemampuan membuat kapal layar di Sulawesi Selatan 
yang sangat tersohor hingga kerap dipesan oleh orang mancanegara, juga 
berhubungan dengan leluhur Sulawesi Selatan yang terkenal sebagai pelaut 
ulung. Demikian juga kemampuan olah kriya cor logam di Trowulan Mojokerto 
bekas ibukota Majapahit dan ketrampilan berkarya orang Bali yang turun 
temurun. Adapun bagi anak bangsa yang bukan termasuk dalam komunitas 
praktisi seperti tersebut di atas, tetap mengenali produk budaya dari identitas 
jatidirinya melalui dimensi sejarah. 
Pemahaman akan sejarah bangsa dan juga sejarah lokal masing-masing etnis suku 
bangsa tersebut dirasa sangat penting untuk disampaikan kepada para siswa 
dalam pembelajaran sejarah di kelas. Berkaitan dengan hal itu, Ahmad Turmuzi 
mengungkapkan bahwa bertolak dari pikiran tiga dimensi sejarah maka proses 
pendidikan khususnya pembelajaran sejarah, ibarat mengajak siswa menengok 
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ke belakang dengan tujuan melihat ke depan. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa dengan mempelajari nilai-nilai kehidupan masyarakat di masa lampau, 
diharapkan siswa atau peserta didik mencari atau mengadakan seleksi terhadap 
nilai-nilai kompleks di masa kini maupun yang akan datang. Proses mencari atau 
proses seleksi jelas menekankan pada pendekatan proses, serta menuntut untuk 
lebih diciptakan aktivitas fisik-mental dan kreativitas siswa dalam belajar sejarah. 
Selain itu, pembelajaran sejarah memberi pengertian yang mendalam serta suatu 
keterampilan (Turmuzi dalam Sirnayatin, 2011). 
Sejalan dengan itu, tujuan pendidikan sejarah harus mengandung materi berupa 
pengetahuan, kemampuan kognitif, kemampuan psikomotorik dan nilai yang 
terkandung dalam setiap peristiwa sejarah dapat bermakna sehingga dapat 
mengembangkan jati diri bangsa untuk menghadapi tantangan di masa yang 
akan datang (Hasan, 2012). Berangkat dari uraian-uraian tersebut di atas, fakta 
peristiwa sejarah yang terdekat dari individu, terutama siswa sebagai generasi 
muda peserta didik, ialah kenyataan identitas dirinya, dan lingkungannya, dari 
yang terkecil adalah keluarga, leluhurnya, kemudian daerah serta etnisnya dan 
hingga lingkup bangsanya, menjadi kecintaan pada tanah air serta menimbulkan 
rasa nasionalisme mengukuhi negaranya. 
Kenyataan sebaliknya menunjukkan, bila pemahaman sejarah seorang individu 
relatif kurang maka tindakan perilaku maupun pernyataan yang terlontar dari 
buah pemikirannya sering tidak sejalan dengan garis benang merah sejarah 
yang dinamis membangun dari masa lalu ke masa depan, atau sering disebut 
juga dengan istilah ahistoris. Oleh karena itu, pemahaman sejarah yang timbul 
dari kesadaran sejarah harus dipupuk sejak dini dalam bangku sekolahan. 
Kesadaran sejarah adalah kognisi dari individu atau sekumpulan masyarakat 
dan melibatkan kesadaran budaya atas suatu hubungan antara masa lalu dengan 
masa kini, yang membantu untuk memahami masa depan dan dua sisi antara 
yang mengetahui dan yang diketahui (Tambyah, 2017). Sebenarnya secara natural, 
kesadaran sejarah seorang individu dapat mulai diangkat di lingkungan keluarga 
dan juga di pergaulan masyarakat, upaya itu kemudian diselaraskan dengan 
interaksi akademis dalam pembelajaran sejarah di sekolah. Kesadaran sejarah 
adalah sebuah konsep yang menjadi suatu bagian inti dari pembelajaran sejarah, 
dan para peneliti dari penjuru dunia saling mengembangkan konsep kesadaran 
sejarah dalam bermacam variasi pendekatan untuk penelitian pengembangan 
pembelajaran sejarah (Ahonen dalam Thorp, 2014). 
Berdasarkan uraian di atas, kesadaran sejarah sangat penting untuk dikembangkan 
dalam dunia pendidikan, karena merupakan bagian inti dari pembelajaran 
sejarah, dan para siswa sebagai subyek dasar pembelajaran sejarah di sekolah 
diharapkan menjadi individu warga negara yang unggul di masa depan dengan 
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bekal langkah kesadaran sejarah yang optimal. Lapian mengatakan bahwa 
kesadaran sejarah dapat diartikan sebagai pemurnian sejarah, adalah sebuah 
studi akan hal-hal yang mendasar tentang ‘apa’, ‘siapa’, ‘kapan’, ‘di mana’ dan 
‘mengapa’ atas gambaran sejarah serta fungsinya dalam pendidikan (Lapian 
dalam Aisiah dan Sumarno, 2015).  Dapat disimpulkan, kesadaran sejarah adalah 
suatu bagian inti dalam pembelajaran sejarah dan bahkan menjadi salah satu dasar 
yang membingkai pendidikan manusia pada umumnya, dan menjadi pemandu 
untuk mencari validasi kebenaran dan sebagai pedoman hidup serta pembuka 
pintu pemahaman akan warisan kebijaksanaan dari masa lalu untuk melangkah 
menghadapi tantangan masa depan, dalam hal ini adalah globalisasi. 
Seorang individu yang hidup dalam masyarakat sosial itu memiliki dasar 
kesejarahan tersendiri dari akar budayanya, baik disadari atau tidak, dan masing-
masing jalur budaya tersebut merupakan potensi untuk membangun kontribusi 
positif terhadap wawasan kebangsaan sebagai bagian dari kesadaran nasional. 
Fakta-fakta yang valid mengenai akar budayanya tersebut boleh jadi sudah difahami 
atau mungkin juga belum terlalu difahami oleh seorang individu tersebut. Bahwa 
setiap individu warga negara berhak bahkan wajib mengikuti pendidikan dasar, 
sudah tertuang dalam undang-undang. Pendidikan dasar kemudian dilanjutkan 
ke jenjang menengah dan atas, lalu dapat pula diteruskan ke pendidikan tinggi. 
Kesadaran sejarah akan akar budaya masing-masing sekaligus juga kesadaran 
sejarah sebagai sebuah bangsa dengan pengikat identitas nasional, seyogyanya 
dapat dikenali dan disadari sejak dini dengan  tuntunan dari pendidikan formal 
dan juga sosialisasi dari lingkungan keluarga dan masyarakat seperti yang sudah 
disinggung di atas. 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) sebagai pijakan dasar untuk terjun ke 
masyarakat, dengan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang langsung masuk 
ke dalam dunia profesi, dan terutama Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 
menghantarkan siswa untuk dapat memasuki jenjang akademis perguruan tinggi, 
sebaiknya dapat menjadi ruang belajar untuk siswa dapat mengenali akar sejarah 
budayanya, sekaligus dapat memahami kedudukannya sebagai warga bangsa 
yang dapat bersumbangsih untuk kepentingan nasional. Kesadaran akan identitas 
budaya sekaligus identitas nasionalnya, dapat membuat seorang individu, dalam 
hal ini adalah siswa, mampu untuk memilah hal-hal yang didapatinya dalam 
era globalisasi yang serba terbuka ini, yang positif dapat disinergikan untuk 
kemajuan budaya dan bangsanya, sedangkan yang negatif dapat terfilter dengan 
sendirinya. 
Fakta sejarah berupa identitas, baik identitas kedaerahan maupun identitas 
nasional yang melekat pada seorang individu, adalah suatu keniscayaan yang 
harus difahami dan menjadi dasar untuk melangkah dan menempatkan diri 
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sesuai dengan harapan masyarakat dan bangsanya, Identitas budaya menurut 
Roger &amp; Steinfatt, akan menentukan individu-individu yang termasuk dalam 
kelompok-kelompok secara kultural. Bagaimana mereka berperilaku, sebagian 
ditentukan oleh apakah mereka termasuk ke dalam budaya tertentu atau tidak. 
Namun sebenarnya di sisi yang lain, kemajemukan budaya dengan identitas 
kultural yang dimiliki masing-masing etnis, merupakan kekayaan bangsa yang 
sangat bernilai apalagi di tengah desakan budaya global saat ini. Masuknya 
beragam budaya asing menuntut adanya benteng budaya yang kuat dari suatu 
negara. Benteng budaya yang kuat dalam sebuah negara yang multikultural 
bukan berarti terwujud dengan mengganti atau meninggalkan identitas kultural 
masing-masing etnisnya, tetapi terbentuk dari suatu kehidupan harmonis dari 
etnis yang tetap memelihara identitas (Roger &amp; Steinfatt dalam Suryandari, 
2017). 
Siswa tingkat SMA sebagai individu yang sudah mengalami pendidikan 
dasar dan bersiap untuk menyongsong jenjang kehidupan yang lebih tinggi, 
diharapkan dapat memiliki kesadaran sejarah akan identitas akar budayanya 
sekaligus menguatkan juga identitas nasionalnya dalam rangka menghadapi 
era globalisasi. Betapa penting dan kompleksnya kesadaran sejarah terutama 
atas identitas budaya sekaligus identitas nasionalnya, lebih-lebih bagi generasi 
muda yang menjadi harapan bangsa, penyambung masa lalu dengan kekinian 
dan masa depan. Oleh karena itu, siswa SMA diharapkan dapat menggali potensi 
identitas budaya etnisnya, juga dapat harmonis mengembangkan potensi identitas 
nasionalnya sebagai bangsa indonesia, untuk memajukan bangsa ini mencapai 
kejayaannya. Nasionalisme dan patriotisme sebagai bagian dari kesadaran sejarah 
atas identitas nasional seyogyanya dapat berjalan harmonis dengan kesadaran 
akan pemahaman sejarah etnisnya, karena dasar dari cinta tanah air adalah rasa 
memiliki warisan bangsa ini yang terbangun atas gabungan suku-suku yang 
berpadu menjadi negara nasional Indonesia. 
Siswa sebagai generasi muda harapan bangsa, menjadi tumpuan perhatian 
dan curahan terutama dari dunia pendidikan, dengan dibimbing oleh guru 
di sekolah, diarahkan pendidikannya melalui kurikulum yang disusun oleh 
negara, dibangunkan infrastukturnya dalam bentuk sekolah hingga seluruh 
struktur birokrasi kependidikan nasional. Kesemuanya itu untuk memastikan 
keberlangsungan bangsa Indonesia dalam menyambut kemajuan zaman, namun 
tetap mengembangkan diri sesuai identitasnya, apalagi dalam menghadapi 
tantangan globalisasi, untuk dapat digunakan sebagai filter dan pedoman 
langkah ke depan. Diharapkan juga, siswa SMA bila telah menyelesaikan 
studinya, kemudian terjun langsung ke masyarakat maupun melanjutkan ke 
jenjang perguruan tinggi, dapat mengenali aspek-aspek identitas budaya asal 
etnis leluhurnya sekaligus identitas nasionalnya sebagai bangsa Indonesia. 
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Studi kasus kesadaran sejarah atas identitas yang dimiliki oleh siswa menjadi 
perlu untuk dilakukan, untuk melihat bagaimana kondisi fakta di lapangan atas 
gambaran dinamika yang sekarang terjadi. Kesadaran akan nasionalisme dan 
identitas asal, khususnya dalam rangka untuk menghadapi tantangan globalisasi 
ini merupakan salah satu, bahkan dapat dikatakan juga yang tergolong penting 
dalam ranah kesadaran sejarah dalam lingkup kesinambungan sejarah bangsa. 
Pelajaran sejarah beserta aspek-aspeknya berkaitan juga dengan pelajaran lainnya, 
baik exact science maupun social science lainnya, karena semua disiplin ilmu pun 
berhubungan dengan kesejarahan, sekaligus juga ilmu sejarah berkembang 
dengan meminjam validasi dari berbagai ilmu yang ada. Dimensi kesadaran 
sejarah yang berhubungan dengan masa lalu etnis leluhur dan perkembangan 
nasional bangsa, akan menjadi bagian dari kemampuan siswa dalam menghadapi 
segala hal yang dijumpainya di masa depan. SMA Labschool, khususnya SMA 
Labschool Kebayoran Jakarta Selatan, sebagai sekolah yang pembelajarannya 
bertalian erat dengan perkembangan kajian ilmu kependidikan di kampus, 
menjadi suatu daya tarik untuk dikaji tentang fenomena kesadaran sejarah yang 
berkaitan dengan kesadaran asal usul dan identitas kebangsaaan. 
Dewasa ini, muncul fenomena dalam masyarakat, sebagai konskwensi logis dari 
kondisi multikultural Indonesia dan juga pergaulan masyarakat global di era 
globalisasi yang tak dapat terhindari lagi, yaitu terdapat individu yang tumbuh 
dari suatu etnis, lalu dijumpai pula individu yang terlahir dari orangtua yang 
berlatar belakang etnis yang berbeda, bahkan dengan campuran dari budaya 
etnis mancanegara, yang bersanding dengan identitas nasionalnya sebagai warga 
bangsa Indonesia. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa kesadaran sejarah 
akan identitas budaya dan secara bersamaan juga kesadaran akan identitas 
nasional dalam masyarakat multikultural Indonesia, dijumpai fenomena dengan 
beberapa pola, yaitu:
- Memiliki dua identitas yaitu identitas etnis dan identitas nasional Indonesia;
-  Memiliki lebih dari dua identitas yaitu identitas orangtua yang berlainan etnis 
dan identitas nasional Indonesia;
-  Memiliki identitas paduan, yaitu identitas etnis lokal yang berpadu dengan 
keturunan mancanegara sekaligus identitas nasional Indonesia.
Berangkat dari fenomena di atas, perlu digali kesadaran sejarah siswa SMA 
terkait identitas jatidiri mereka dan hubungannya dengan potensi pengembangan 
kemajuan bangsa di tangan generasi mudanya terutama yang berkaitan dengan 
kekayaan budaya dan sumber daya manusianya.
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Metode
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan metode penelitian kualitatif, 
yaitu dengan pendekatan penelitian yang menggunakan data-data berupa kata-
kata dan hasilnya berupa uraian (deskripsi) atau cerita. Pengertian metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang memiliki tingkat kritisme yang lebih dalam semua proses penelitian. 
Kekuatan kritisme penelitian menjadi senjata utama menjalankan semua proses 
penelitian. Penelitian kualitatif membutuhkan kekuatan analisis yang lebih 
mendalam, terperinci namun meluas dan holistis, maka kekuatan akal adalah satu-
satunya sumber kemampuan analisis dalam seluruh proses penelitian. Penelitian 
kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 
tidak dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur. 
Analisis data khas peneltian kualitatif adalah naturalistik. Disebut naturalistik 
karena data dan pengolahannya sangat alami. Data diambil dengan cara alamiah 
oleh peneliti dan dianalisis dengan alamiah pula, menggunakan interpretasi 
peneliti. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, dengan instrumen kuesioner yang 
diolah dengan rumus statistik sebagai metode analisnya, maka dalam penelitian 
kualitatif pengolah instrumen adalah sang peneliti tersebut. 
Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu serangkaian data yang didapat 
bukan untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya seperti 
pada penelitian kuantitatif. Analisis induktif adalah pembentukan abstraksi dari 
bagian-bagian yang telah dikumpulkan, kemudian dikelompok-kelompokkan. 
Jadi bangunan pemikiran disusun dari bawah ke atas, yaitu dari berbagai bagian 
data yang telah dukumpulkan dan yang saling berhubungan. Adapun dalam 
penelitian kuantitatif, analisis bersifat deduktif, yaitu semua data hasil olahan 
rumus statistik dari data kuesioner dikerucutkan untuk pembuktian hipotesa 
yang sudah ditentukan sebelumnya (Atmadja, 2013). 
Penelitian yang menggunakan metode studi kasus ini berkaitan dengan kesadaran 
sejarah siswa akan identidas jatidiri mereka. Penelitian studi kasus yang dilakukan 
di SMA Labschool Kebayoran mengungkapkan penemuan-penemuan di lapangan 
dan gambaran-gambaran yang khas dan unik. Hasil yang didapat antara lain 
bersumber dari oberservasi keterlibatan di kelas, dari guru sejarah, dan dari 
siswa yang menjadi partisipan penelitian. Dokumentasi secukupnya juga diambil 
untuk memorabilia sebagai bukti otentik sekaligus kenang-kenangan semasa 
penelitian. Adapun siswa yang menjadi partisipan adalah menurut penilaian 
guru yang sesuai dengan kasus yang sedang dikaji. Namun ada beberapa siswa 
yang sukarela untuk mengajukan diri sebagai partisipan penelitian, karena sadar 
kondisinya sesuai dengan kasus yang diteliti. 
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Penelitian studi kasus ini menggunakan metode wawancara, juga observasi. 
Metode ini dipilih berkenaan dengan penggalian pengalaman individu yang 
harus digali secara intensif dalam studi kasus. Pada dasarnya instrumen dalam 
penelitian kualitatif sebenarnya adalah sang peneliti sendiri. Peneliti tersebut yang 
akan mengolah data dengan interpretasi tertentu berdsarkan kajian ilmu. Namun, 
untuk butir pertanyaan dan wawancara di lapangan tetap dibuat instrumen 
pertanyaan sebagai pedoman bagi peneliti, walau hal itu berbeda dengan 
instrumen di dalam penelitian kuantitatif, yang memang lebih menekankan 
instrumen primer pada butir soal yang nantinya akan dihitung dengan rumus 
statistik. 
Instrumen penelitian sebagai pedoman berupa daftar butir observasi lapangan 
dan pertanyaan wawancara untuk menggali pengalaman pada individu siswa 
partisipan yang menjadi inti dari penelitian. Selain itu, dari awal digali juga 
dari guru informasi tentang situasi siswa, juga tambahan dari penilaian dan 
pengalaman siswa lain berkaitan dengan interaksinya bersama siswa yang 
menjadi inti penelitian. 
Butir pertanyaan berpedoman pada hasil kajian pustaka di bab sebelumnya. 
Kajian pustaka tentang kesadaran sejarah yang berkaitan dengan kesadaran 
identitas, khususnya identitas etnis budaya dan hubungannya dengan identitas 
nasional kebangsaan, serta identitas campuran dari dua etnis yang berbeda dan 
kondisi khusus dari campuran etnis mancanegara. Berdasarkan uraian dari bab 
kajian pustaka didapat hal-hal penting yang akan ditanyakan berkaitan dengan 
penggalian fenomena pengalaman tentang kesadaran sejarah identitas. 
Konteks kesadaran sejarah identitas akan diwakili oleh pertanyaan yang 
berkaitan dengan memori mengenai pemahaman akan etnis budaya dan tentang 
identitas nasional. Dilanjutkan untuk penggalian pengalaman tentang identitas 
yang lebih mendalam lagi dengan butir pertanyaan yang dikembangkan dari 
point-pont dalam kajian pustaka, yaitu berkenaan dengan tantangan di saat usia 
belia (meliputi juga usia kanak-kanak dan remaja) untuk membangun kesadaran 
sejarah akan identitas yang disandangnya. Selain itu, ada kondisi khusus baik 
berupa keuntungan/keunggulan maupun kerugian/kerepotan yang dihadapi 
terkait tugas masing-masing individu untuk mengenali, mempelajari dan sadar 
akan sejarah identitasnya. Ditambah tantangan menghadapi konsep nilai-nilai 
ideal di masyarakat terkait dengan penerimaan atau hal-hal yang diinginkan oleh 
masyarakat dari hasil memahami identitas masing-masing. Tantangan selanjutnya 
adalah menghadapi pengalaman khusus seperti stigma tertentu dari masyarakat 
sekitarnya terkait kondisi dengan etnis campuran. Kemudian, pengalaman 
menghadapi kondisi dengan identitas etnisnya, baik etnis tunggal maupun 
campuran, dikaitkan dengan identitasnya sebagai warga bangsa dalam lingkup 
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nasional. Hasil wawancara yang didapat akan diinterpretasikan dalam bentuk 
deskriptif mengenai pengalaman-pengalaman dari kasus yang dikumpulkan. 
Instrumen pertama adalah pedoman observasi kelas untuk melihat interaksi 
antar siswa, dan bagaimana siswa yang akan menjadi informan bergaul bersama 
kawan-kawannya. Instrumen selanjutnya adalah pedoman wawancara kepada 
guru untuk menggali kondisi siswa di kelas dan siswa mana saja yang tepat untuk 
menjadi informan. Adapun yang terakhir adalah instrumen pedoman wawancara 
pada siswa yang menjadi informan penelitian studi kasus kesadaran sejarah. 
Hasil dan Pembahasan Kesadaran Sejarah Jatidiri 
Kesadaran sejarah siswa SMA kelas X Sekolah Labschool berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan, menampilkan fakta yang menunjukkan bahwa 
secara umum kesadaran siswa akan pemahaman sejarah cukup ideal, baik secara 
meluas maupun mendalam, dan baik bagi perspektif akademik maupun bagi 
potensi positif karakter para siswa tersebut. Seperti jawaban salah satu partisipan 
dengan kata “Siap melanjutkan benang merah sejarah”, adalah contoh sikap 
yang menunjukkan kesiapan melangkah ke depan dengan penuh kesadaran 
akan sejarah, baik sebagai bagian dari identitas budaya etnisnya maupun sebagai 
bagian dari bangsa Indonesia. Sisi aspek kesadaran sejarah identitas budaya 
etnis asal daerah mereka, para siswa partisipan menunjukkan pemahaman, 
apresiasi, antusias dan pengenalan budaya serta kesanggupan untuk pelestarian 
dan sosialisasi selanjutnya ke depan, dalam artian melingkupi internal ke dalam, 
nasional dan dunia internasional. Bahwa para partisipan dapat mengenali senjata 
pusaka tradisional dari daerahnya sendiri dan dapat membedakannya dengan 
yang berasal dari daerah lain, adalah salah satu contoh kesadaran identitas jatidiri 
budaya yang luar biasa. 
Adapun dalam sisi nasionalisme dan patriotisme bela negara, sepertinya 
tidak diragukan lagi, dalam semua ekspresi kata-kata yang terlontar dari lisan 
partisipan kala diwawancara, rata-rata menunjukkan spontanitas murni yang 
memperlihatkan kedalaman pemahaman akan identitasnya sebagai bangsa 
Indonesia. Kata-kata seperti “Siap meluangkan waktu bagi kepentingan sesama 
anak bangsa”, lalu pernyataan “Siap maju mengangkat senjata ke medan tempur 
bila dibutuhkan“, yang keluar dari lisan siswa informan perempuan, atau “Maju 
berkontribusi dalam tim medis dan kesehatan saat negara dalam darurat”, muncul 
dari kata-kata siswa informan laki-laki. Hal-hal spontan yang tidak diduga seperti 
itu, kerap muncul dalam wawancara tentang kesadaran sejarah khususnya di poin 
tentang patriotisme dan bela negara. Memang unsur sentimentil dan emosional 
serta estetika rasa erat hubungannya dengan kesadaran sejarah. Ditambah 
dengan “Siap maju dalam bidang strategi dan spionase serta diplomatik bila 
negara dalam keadaan darurat”, yang keluar dari lisan seorang siswa informan 
perempuan, membuat temuan yang ada menjadi lengkap.
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Temuan terkait kesadaran sejarah dengan hubungannya antara identitas nasional 
sebagai warga negara dan identitas etnis keluarga, menunjukkan hubungan 
yang erat antara kedaerahan dengan kebangsaan di Indonesia. Hubungan 
tersebut nampak dari ekspersi kebanggaan mereka atas keluarga besar dan 
juga daerahnya berkaitan dengan kontribusi terhadap Indonesia. Informan 
dengan identitas budaya etnis sekaligus identitas nasional, membanggakan dua 
identitasnya tersebut yang hadir secara bersamaan. Pada satu sisi, mereka sangat 
bangga dengan etnis dan budayanya, semantara di sisi yang lain juga bangga atas 
identitas mereka sebagai bangsa Indonesia. Masih berkaitan dengan kesadaran 
sejarah antara identitas etnis dengan identitas nasional. Bahwa masing-masing 
etnis beserta sejarah dan karakternya lah yang menjadi aset dalam membangun 
Indonesia. Konsep jatidiri sebagai aset tersebut beberapa kali muncul dalam 
jawaban para informan. Masing-masing etnis budaya adalah aset, baik sebagai 
potensi pembentukan karakter yang khas dalam membentuk pribadi individunya 
hingga kelak dapat berkontribusi positif, maupun etnis sebagai entitas dengan 
wilayah daerah dan kontribusinya sebagai bagian dari bangsa Indonesia. 
Temuan berikutnya kesadaran sejarah yang terkait informan dengan lebih dari 
satu identitas etnis dari kedua orangtuanya. Dijumpai beberapa fakta, yaitu 
informan yang merasa identitas budaya etnis salah satu orangtuanya lebih 
dominan karena satu dan lain hal yang alami dalam keluarga. Fakta berikutnya 
ialah merasa identitas etnis salah satu orangtuanya lebih dominan karena faktor 
lama domisili di daerah asal etnis salah satu orangtuanya. Kemudian, informan 
yang merasakan bahwasanya tidak ada yang dirasa lebih dominan, semuanya 
sama seimbang, dan ada yang merasa lebih sebagai Indonesia, walau tetap sadar 
akan sejarah identitas etnis dari kedua orangtuanya.
Menjadi Indonesia
Proses menjadi ‘Indonesia’, terlihat dalam kasus partisipan dengan kondisi 
memiliki lebih dari satu identitas etnis dari kedua orangtuanya. Kondisi identitas 
tersebut jumlahnya dominan di kelas dan sepertinya menjadi kelaziman. Kondisi 
identitas masyarakat Indonesia pasca kemerdekaan umumnya memiliki satu 
identitas etnis asal daerah masing-masing yang dahulu berupa kerajaan atau 
satuan adat (tribal) lalu menerima identitas nasional Indonesia sebagai negara 
berdaulat yang merdeka. Setelah sekitar 75 tahun merdeka, kondisi kelaziman 
berubah. Etnis-etnis suku yang ada saling berinteraksi, saling menjalin 
kekeluargaan, hingga muncul kelaziman baru yaitu anak-anak bangsa Indonesia 
yang memiliki identitas etnis lebih dari satu dari kedua orangtuanya. Dahulu 
etnis-etnis di Nusantara berdiri dengan sendirinya, eksis berkuasa di kerajaan 
dan wilayah adatnya masing-masing. Sebenarnya dahulu ketika tiap etnis berdiri 
sendiri adalah merupakan suatu bangsa tersendiri, hingga akhinya melebur 
menjadi satu bangsa Indonesia dan tiap etnis menjadi sub bangsa yang disebut 
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suku. Suku berarti kaki, ialah kaki-kaki yang menyokong berdiri tegaknya suatu 
bangsa yang besar, yaitu bangsa Indonesia. 
Informan dengan identitas etnis Nusantara sekaligus beridentitas nasional dan 
identitas keturunan mancanegara, dijumpai beberapa varian fakta yaitu informan 
merasa identitas etnisnya lebih kuat dibanding identitas campuran keturunan 
mancanegara, kemudian juga lebih merasa Indonesia daripada sebagai keturunan 
mancanegara. Sementara ada informan yang merasa Indonesia sekaligus tetap 
merasa memiliki hubungan dengan negeri leluhur, karena selalu mendapat cerita 
tentang negeri leluhur mancanegara dari anggota keluarga.
Jatidiri Budaya sebagai Aset Bangsa dan Kemampuan Product Knowledge
Terlihat hubungan yang tak terpisahkan antara kesadaran sejarah identitas jatidiri 
budaya etnisnya dengan identitas nasionalnya, di dalam diri siswa informan yang 
diwawancarai. Hubungan tersebut nampak dari ekspersi kebanggaan mereka atas 
keluarga besar dan juga daerahnya berkaitan dengan kontribusi terhadap Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Sebagai contoh, siswa partisipan dari etnis Sunda 
mengangkat kebanggaan atas kontribusi keluarga besarnya di daerah Bandung 
pada negara, terutama pada peristiwa ‘Bandung lautan Api’ saat perjuangan 
mengusir penjajah. Sedangkan, siswa partisipan dari keluarga Palembang 
mengangkat kebanggaan atas kontribusi daerahnya pada Indonesia, khususnya 
adalah kuliner Sumatera Selatan yang menasional bahkan telah mendunia. 
Bangga atas kontribusi sejarah dan budaya daerahnya dalam membesarkan 
Indonesia, juga sekaligus bersedia berkorban secara fisik serta non fisik demi 
keutuhan bangsa dan negara. Bahwa masing-masing etnis beserta sejarah 
dan karakternya lah yang menjadi aset dalam membangun Indonesia, adalah 
fakta. Bagaimana etnis Batak misalnya, yang terkenal banyak menyumbang 
pemudanya untuk masuk mendaftar di fakultas hukum, lalu etnis Minangkabau 
yang banyak menyumbangkan perantau mudanya ke segala penjuru Nusantara 
untuk ‘manggaleh’ berniaga membangun denyut ekonomi di mana-mana. Itulah 
Indonesia. Sebagaimana telah disinggung di atas, para siswa informan dapat 
mengenali desain khas senjata pusaka tradisional dari berbagai etnis di Indonesia, 
dan mampu membedakan asalnya.
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Gambar 1. Keris lurus Madura 
dan keris luk lima Yogyakarta 
(Sumber: dokumentasi koleksi pribadi)
Gambar 2. Rencong Aceh yang umum 
dan rencong kecil. 
(Sumber: dokumentasi koleksi pribadi)
Gambar 3. Kujang Jago Sumedang 
(Sumber: dokumentasi koleksi pribadi)
Gambar 4. Celurit/arek Bulu Ajam Sumenep 
(Sumber: dokumentasi koleksi pribadi)
Berangkat dari pengenalan budaya beserta seni dan tradisinya, menunjukkan 
kesadaran sejarah terkait dengan identitas jatidiri para siswa. Baik jatidiri identitas 
etnis mereka maupun identitas nasional, kesemuanya merupakan dasar untuk 
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melangkah ke depan mengembangkan potensi dan karakter masing-masing. 
Berbeda dengan tradisi di daerah daratan benua kontinen yang cenderung sejauh 
wilayah yang besar tetap memiliki kemiripan dan kesamaan yang seragam, 
Indonesia sebagai negara kepulauan Nusantara memiliki keberagaman yang luar 
biasa. Masing-masing kekayaan tradisi etnis adalah aset bagi negara Indonesia, 
belum lagi ditambah dengan kekayaan dan kesuburan tanahnya, yang juga 
telah diolah dan dikembangkan oleh masing-masing etnis suku di wilayahnya 
tersendiri. Hal tersebut masih ditambah dengan olahan budaya yang muncul 
dari alkulturasi antar etnis di Nusantara bercampur pengaruh dari mancanegara 
sebagai implikasi dari riwayat perdagangan ribuan tahun. 
Gaya hidup masing-masing etnis yang bersumber dari struktur alam fikiran yang 
khas juga memunculkan ekspresi gaya seni yang tersendiri. Gaya seni di tiap-tiap 
etnis pada masanya mempengaruhi dan sekaligus dipengaruhi oleh dinamika 
perkembangan budayanya. Kini gaya seni yang standar di Indonesia mengikuti 
gaya seni global, berdasarkan pola akademis yang bersumber bersumber dari 
Barat. Gastronomi atau ilmu kuliner juga termasuk dalam khaznah folklore 
seni, begitu pula semua ruang ekspresi keindahan lainnya, yang melibatkan 
sisi teknologi, ekonomi, spiritual religi, dan lain sebagainya. Kesemuanya 
itu membutuhkan kesadaran sejarah yang mendalam, sehingga siswa dapat 
menyadari identitas jatidiri etnis keluarganya sekaligus identitas nasionalnya. 
Kesadaran akan sejarah budaya etnis keluarga dan negaranya akan menjadi 
bekal berkarya di masa depan. Berangkat dari hal tersebut akan muncul apresiasi 
dan rasa cinta serta akan timbul dorongan untuk lebih mendalami pengetahuan 
mengenai produk budayanya (product knowledge) dan ingin juga menyebarluaskan 
pengetahuan tersebut bahkan hingga menembus batas negara hingga mendunia. 
Siswa SMA sebagai generasi muda penerus bangsa akan menjadi agen perubahan 
yang menggerakkan dinamika produksi bangsanya sekaligus sebagai menjadi 
konsumen yang potensial dan dapat menularkan lagi trend konsumsi produk 
dari bangsanya.
Sebagai contoh salah satu kekayaan Indonesia yang sudah mendunia adalah 
kuliner rendang dari Sumatera Barat. Terkait dengan tradisi merantau yang 
meramaikan perniagaan di seluruh Indonesia, para perantau yang berangkat 
dibekali dengan masakan rendang yang memang awet bertahan selama berbulan-
bulan. Tradisi masyarakat Minangkabau tersebut menjadi harta karun yang masih 
dapat dikembangkan lagi potensinya, begitu pula dengan kekayaan budaya 
etnis lainnya dengan berbagai potensi yang masih menunggu untuk ‘dipoles’. 
Rendang menduduki posisi tertinggi dalam dua kali poling berkala berturu-
turut sebagai makanan terlezat di dunia versi CNN. Dalam poling selanjutnya 
juga masih dirajai oleh makanan Indonesia yang lain seperti sate, nasi goreng dan 
sebagainya. (Arief, 2018).
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Selain kuliner, beberapa produk budaya Indonesia juga diakui dunia melalui 
pencanangan pengakuan UNESCO sebagai mahakarya budaya dunia, di 
antaranya adalah Wayang, Keris, Batik, Angklung, Noken dari Papua dan Pencak 
Silat. (Sutantri, 2018) Kesadaran sejarah para siswa akan identitas jatidirinya akan 
menjadikan diri mereka peduli dan berapresiasi pada kebudayaannya, terlebih 
pada yang sudah diakui dunia dengan penetapan oleh UNESCO tersebut, dan 
akan semakin bersemangat untuk mengusahakan mata budaya yang lain agar 
juga dikenali dan diakui oleh dunia. Pusaka Nusantara contohnya, yang sudah 
diakui dunia tersebut mengandung desain khas yang terlahir dari dinamika 
perkembangan budaya masing-masing etnis yang ada di Indonesia. (Darmojo, 
2018) Para siswa informan mampu mengenali desain khas dari tiap gambar 
senjata tradisional yang diperlihatkan, dan hal itu menunjukkan kesadaran 
sejarah menuju pengembangan potensi budaya bangsa menuju kejayaannya. 
Selain mampu mengenali senjata pusaka tradisional dari daerah di Nusantara, 
para siswa informan juga dapat mengenali kekhasan desain motif corak pada 
kain batik, tenun serta songket tradisional Nusantara, juga desain pakaian 
tradisional adat serta busana pengantin adat Nusantara, dan mengenali bentuk 
wayang Nusantara serta mata budaya lain terutamayang sudah mendunia diakui 
oleh UNESCO. Mereka dapat mengenali hal-hal tersebut selain karena mendapat 
sosialisasi dari keluarga dan lingkungan juga karena aktif mengikuti upacara 
adat keluarga serta beberapa ada yang aktif mendalami tari tradisional, beladiri 
Nusantara dan mata budaya daerah lainnya.
Gambar 5. Kain Batik Surakarta sogan motif Sekar Jagad. 
(Sumber: https://www.indozone.id/lifeRMsxvX0motif-batik-indonesiaread-all)
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Gambar 6. Kain Tenun Endek Bali, corak motif varian tenun Endek Klungkung. 
(Sumber: https://www.kintamani.id/kain-tenun-endek-khas-bali-kain-tradisional-yang-
menjadi-busana-para-bangsawan-007369.html) 
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Gambar 9. Wayang Golek Purwa Jawa Barat, 
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Gambar 12. Busana Pengantin Pegon Surabaya. 
(Sumber: http://pagiberbicara.com/pengantin-pegon-tradisi-surabaya) 
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Gambar 14. Busana Silat Minangkabau. 
(Sumber: https://merahputih.com/postreadmendalami-silat-
minangkabau-dari-pakaian-dan-gerakan) 
Budaya tidak dapat hanya direduksikan pada sisi seni belaka, namun seni adalah 
ekspresi terdepan yang menjadi duta komunikasi untuk menjembatani segala 
interaksi lintas batas budaya. Tersebutlah demam K-Pop dari Korea yang melanda 
beberapa Kawasan termasuk Indonesia yang signifikan mendongkrak kemajuan 
negara Korea Selatan, baik dari devisa lingkup seni budaya maupun interaksi 
yang berkaitan dengan diplomasi, investasi ekonomi ataupun kepentingan-
kepentingan lain yang menguntungkan negara Korea. Program K-Pop tersebut 
memang dicanangkan dan didukung penuh oleh pemerintah Korea. Tidak sedikit 
kawula muda Indonesia yang tergila-gila demam K-Pop, sekaligus terbukti pintu 
Kerjasama dan penjualan produk Korea menjadi semakin masif karena semakin 
terbiasanya, katakanlah ‘Indonesia Muda’ yang mencintai budaya Korea. (Zakiah, 
et. al., 2019) Kesadaran sejarah yang ideal akan identitas jatidirinya diharapkan 
dapat membuat para generai muda untuk sadar menjadi produsen dari produk 
budayanya sendiri dan bukan hanya sekedat menjadi konsumen bagi produk 
budaya orang lain. 
Adapun Jepang yang pernah mengalami kekalahan di akhir Perang Dunia II, 
sempat menjadi negeri inferior yang harus tunduk pada Sekutu yang unggul kala 
itu. Sejak tahun 1945 hingga sekitar tahun 70-an Jepang menjadi sangat western, 
kebarat-baratan, walau sejak Restorasi Meiji memang sudah sedikit mengadopsi 
disiplin ilmu Barat, namun semenjak kekalahannya menghadapi Sekutu, Jepang 
dibanjiri segala sesuatu yang sangat ‘Barat’. Pelajar-pelajar yang dikirim belajar ke 
Eropa dan Amerika, kembali membawa lebih banyak lagi pengaruh Barat. Yukio 
Mishima, seorang budayawan multi talenta dengan ketinggian dalam berbagai 
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kemapuan seni dan juga termasuk seni berperang (martial art), seorang keturunan 
keluarga shamurai Jepang,
menulis karya sastra dalam tiga judul. Karya triloginya tersebut di-launching di 
kantor Departemen Pertahanan Jepang, dengan cara mendudukinya. Sepanjang 
‘peluncuran’ karya trilogi tersebut selalu diliput oleh media. Kemudian di akhir 
pembacaan karyanya yang berisi satir protes akan sikap inferior Jepang kepada 
Barat, Yukio Mishima melakukan harakiri seppuku, yaitu bunuh diri dengan 
melukai perut sendiri dengan pisau tanto. Lalu, salah satu pengikut mengakhiri 
penderitaannya dengan mengayunka pedang katana memisahkan kepalanya 
sesuai tradisi para shamurai di jaman kuna (Meyers, 2010). 
Semenjak kematian Mishima, Jepang perlahan namun pasti mengalami 
perubahan, yaitu kesadaran yang membukakan mata mereka bahwa Jepang 
adalah suatu bangsa yang besar dan telah membuktikan kemampuan survivalnya 
melalui berbagai jaman. Kemudian Jepang yang sudah menjadi sangat Barat 
tersebut mulai mengubah wajahnya, menggali kearifan lokal identitas jatidirinya 
kembali. Budaya pop Jepang digubah dengan ranah budaya asli dari yang semula 
mengikuti trend Barat. Muncul serial kartun dan film superhero dengan tokoh 
pahlawan mengambil imaji dari figur para shamurai dan pahlawan kuna dengan 
penjahatnya adalah para oni (siluman) dan tokoh jahat lainnya. Alhasil merebak 
trend kartun manga dan anime, yang berlanjut pula dengan pengembangan komik 
dan video game berbasis budaya Jepang. Ketika Jepang dapat membuat gaya seni 
pop nya tersendiri dengan tidak mengekor pada gaya Barat, maka masih menjadi 
PR bagi Indonesia untuk membentuk gaya seni pop yang khas, karena selama ini 
untuk komik dan kartun banyak yang masih mengikuti gaya manga dan anime 
Jepang beserta gambar mata besarnya itu. 
Baik trend Jepang dan Korea tersebut, keduanya menjadi populer hingga 
merambah ke Indonesia. Namun merujuk pada hasil penelitian studi kasus 
kesadaran sejarah identitas jatidiri siswa SMA, Indonesia dapat berbesar hati 
bahwa para generasi mudanya dapat diandalkan untuk meneruskan benang 
merah perjuangan para pendiri bangsa. Kata-kata. ”Untuk meneruskan benang 
merah sejarah bangsa,” memang sungguh terlontar dari lisan para siswa informan 
saat dalam wawancara ditanyakan tentang makna mereka dipilhkan Tuhan 
terlahir di Nusantara Indonesia.
Kekhawatiran bahwa selamanya Indonesia akan didominasi oleh mental sebagai 
konsumen daripada menjadi produsen boleh jadi akan sirna, tergantikan oleh 
optimisme baru. Beberapa siswa partisipan dalam wawancara dengan antusias 
mengekspresikan semangat mereka ingin memperkenalkan kekayaan ragam 
budaya Indonesia ke seluruh dunia dengan misi kebudayaan, sementara sebagian 
partisipan lain ingin memfokuskan promosi keanekaragaman Nusantara melalui 
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media sosial. Kesadaran sejarah akan identas jatidiri budaya adalah kunci untuk 
membuka semua potensi yang ada, bukan saja untuk dapat menyusul Korea 
Selatan dan Jepang misalnya, namun juga untuk dapat bersaing dengan semua 
negara maju dalam kompetisi yang dimotori oleh desain produk sebagai ikon 
budaya, seperti halnya K-Pop Korea dan produk budaya popular Jepang yang 
sudah dicontohkan di atas. 
Siswa-siswa sebagai penerus bangsa, dengan perhatian yang cukup dari semua 
pihakatas kesadaran sejarah mereka, akan menjadi agen penggerak dinamika 
desain-desain karya kemajuan bangsa secara mandiri. Hal tersebut dapat berupa 
karya wujud fisik materi maupun karya pemikiran dan kelimuan dalam sosial 
kebangsaan, dengan tidak harus saling menunggu dari pihak yang lain untuk 
bergerak, seperti harus menunggu dukungan dari pemangku kebijakan seperti 
kasus K-Pop di Korea Selatan, maupun menunggu adanya momen kasus 
martir budaya seperti di Jepang. Memang para siswa kelak tidak harus semua 
mendalami khusus ilmu sejarah secara akademis di jurusan ilmu sejarah. Mereka 
juga tidak harus semuanya menggeluti dunia seni di kampus ataupun sebagai 
praktisi. Namun sebagai apapun mereka berkiprah kelak dalam berbagai profesi 
di masyarakat, kesadaran sejarah siswa akan identitas budaya etnis dan jatidiri 
nasionalnya sudah cukup untuk membuat mereka menjadi konsumen yang 
baik bagi produk sesama anak bangsanya sendiri maupun sebagai faktor yang 
memepengaruhi para produsen untuk mendesain karya yang terjiwai oleh akar 
budaya sebagai jatidiri bangsa Indonesia. Hal tersebut juga dapat mereka viralkan 
dan sebarluaskan ke seluruh dunia untuk menjadi popular, setara atau bahkan 
dapat melebihi Korea Selatan atau Jepang yang telah diambil sebagai contoh 
dalam uraian di atas.
Kesimpulan
Kesadaran sejarah siswa SMA kelas X Sekolah Labschool menampilkan fakta yang 
menunjukkan bahwa secara umum kesadaran siswa akan pemahaman sejarah 
cukup ideal, baik secara meluas maupun mendalam, dan baik dalam perspektif 
akademik maupun dalam potensi positif karakter para siswa tersebut. 
Sisi aspek kesadaran sejarah identitas budaya etnis pada siswa informan, 
menunjukkan pemahaman, apresiasi, antusias dan pengenalan budaya serta 
kesanggupan untuk pelestarian dan sosialisasi selanjutnya ke depan. Contoh 
prakteknya, informan dapat mengenali gambar senjata pusaka tradisional dari 
daerahnya dan dapat membedakannya dari daerah lain. Sisi nasionalisme dan 
patriotisme bela negara terlihat kala informan diwawancara menunjukkan 
spontanitas murni yang memperlihatkan kedalaman pemahaman akan 
identitasnya sebagai bangsa Indonesia. Terkait kesadaran sejarah antara identitas 
nasional sebagai warga negara dengan identitas etnis keluarga, menunjukkan 
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hubungan yang erat. Pada satu sisi, mereka sangat bangga dengan etnis dan 
budayanya, semantara di sisi yang lain juga bangga atas identitas mereka sebagai 
bangsa Indonesia. 
Berkaitan dengan kesadaran sejarah antara identitas etnis dengan identitas 
nasional. Masing-masing etnis budaya adalah aset, baik sebagai potensi 
pembentukan karakter yang khas dalam membentuk pribadi individunya, 
maupun etnis sebagai entitas dengan kontribusinya sebagai bagian dari bangsa 
Indonesia. Kasus kesadaran sejarah siswa informan dengan lebih dari satu 
identitas etnis dari kedua orangtuanya, terdiri dari beberapa fakta. Pertama, 
merasa identitas budaya etnis salah satu orangtuanya lebih dominan karena satu 
dan lain hal yang natural dalam keluarga. Kedua, merasa identitas etnis salah 
satu orangtuanya lebih dominan karena faktor domisili. Ketiga, merasa tidak 
ada yang lebih dominan, semuanya sama seimbang, dan ada yang lebih merasa 
sebagai ‘Indonesia’. 
Menjadi ‘Indonesia’, terlihat dalam kasus informan dengan kondisi memiliki 
lebih dari satu identitas etnis dari kedua orangtuanya. Kondisi tersebut 
jumlahnya dominan di kelas dan sepertinya menjadi kelaziman. Pada awalnya 
kondisi identitas masyarakat Indonesia pasca kemerdekaan umumnya memiliki 
satu identitas etnis asal daerah masing-masing lalu menerima identitas nasional 
Indonesia. Etnis-etnis suku yang ada lalu saling berinteraksi, saling menjalin 
kekeluargaan, hingga muncul kelaziman baru yaitu anak-anak bangsa Indonesia 
yang memiliki identitas etnis lebih dari satu dari kedua orangtuanya. 
Kasus kesadaran sejarah dengan identitas etnis Nusantara sekaligus beridentitas 
nasional dan identitas keturunan mancanegara, memunculkan beberapa fakta. 
Pertama, merasa identitas etnisnya lebih kuat dibandingkan identitas campuran 
keturunan mancanegara. Kedua, merasa lebih Indonesia daripada sebagai 
keturunan mancanegara. Ketiga merasa Indonesia sekaligus tetap merasa memiliki 
hubungan dengan negeri leluhur, karena masih mendapat cerita tentang negeri 
leluhur mancanegara dari anggota keluarga. 
Perhatian yang optimal atas kesadaran sejarah akan budaya etnis keluarga dan 
negaranya dapat menjadi bekal bagi para siswa untuk berkarya di masa depan. 
Berangkat dari hal tersebut akan muncul apresiasi dan rasa cinta serta akan timbul 
dorongan untuk lebih mendalami pengetahuan mengenai produk budayanya 
(product knowledge) dan juga menyebarluaskan pengetahuan tersebut bahkan 
hingga menembus batas negara hingga mendunia. Siswa SMA sebagai generasai 
muda penerus bangsa akan menjadi agen perubahan yang menggerakkan 
dinamika produksi bangsanya sekaligus sebagai menjadi konsumen yang 
potensial dan dapat menularkan lagi trend konsumsi produk dari bangsanya.
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